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ABSTRACT. Analytical thingking is the process of sorting and identifying important and relevant
parts of a problem, determining strategy settlement, and draw the conclusions. Every student has a
cognitive style that can be influenced analytical thingking. Therefore, this research aims to find out
students’s analytical thingking abilities in solving mathematical problems based on the visualizer
and verbalizer cognitive style. This research is a qualitative descriptive research. The topics used
were 3 students who had a visualizer cognitive style and 3 students who had a verbalizer cognitive
style in class V. MI Maarif Buduran. Data collection techniques use test written and interviews,
then analysed indicators analytical in solving problems. The research results obtained were
students' analytical thinking skills who have a visualizer cognitive style is classified as good in the
indicator category understanding problems, planning solutions, carrying out solutions, and re-
examining the results of solutions. Meanwhile, visualizer students are classified as sufficient
indicators to explain the relationship between the strategy used and the problem that must be
solved. For students, the cognitive verbalization style is classified as good in all indicators of the
level of understanding the problem, planning a solution, carrying out the solution, and reviewing
the results of the solution, except for the part that summarizes the problem and conclusions.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya matematika ialah salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran penting
dalam kehidupan, yaitu melahirkan ilmu dasar untuk perkembangan ilmu lainnya. Pada
kenyataannya matematika merupakan salah satu bahasa berkaitan dengan pemanfaatan
simbol/tanda beserta peraturan yang sudah disetujui (Andriani, 2015). Kemampuan berpikir
sangat hakiki dalam sebuah pembelajaran matematika seperti kemampuan berpikir dalam hal
(Agustyarini, 2017; Sholihah, Fauzi, & Agustyarini, 2022) . Kemampuan berpikir merupakan cara
untuk meningkatkan kemampuan tingkat tinggi dalam bidang kognitif dan menekankan pada
interaksi sosial dengan orang dewasa atau teman sebaya sebagai jembatan dalam pengalaman
(Assegaf & Sontani, 2016). Kemampuan berpikir analitis merupakan keahlian peserta didik ketika
mendeskripsikan sebuah masalah sehingga terbentuk beberapa bagian masalah juga menetapkan
keterkaitan berdasarkan unsur permasalahan yang sedang berlangsung (Montaku, 2012). Masalah
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merupakan kondisi yang sering dijumpai dari seseorang saat mereka tidak mempunyai cara yang
dianjurkan dan dipakai untuk memperoleh sebuah jawaban (Fauzi & Rohmah, 2023; Putri &
Manoy, 2013).

Kemampuan berpikir analitis pada peserta didik berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika (Ariati & Aswin, 2023; Nuphanudin et al.,
2023). Memecahkan masalah merupakan tindakan memperoleh solusi atau suatu cara yang tepat
bertujuan untuk memperbaiki keadaan saat ini agar tercapai kondisi yang diinginkan (Suharnan,
2005). Kemampuan dalam memecahkan sebuah masalah matematika bisa berkaitan dengan gaya
kognitif. Diptoadi mengatakan bahwa peserta didik mencoba menyeimbangkan gaya belajarnya
dan setiap cara belajar berkaitan dengan cara berpikir juga hasil perolehan belajarnya (Richardo,
2014). Gaya kognitif yang berbeda dalam memperoleh hasil baik secara visual ataupun verbal
akan membentuk dua kelompok, yakni gaya kognitif visualizer dan gaya kogntif verbalizer
(Hardie, 2014). Kelompok dengan gaya kognitif visualizer menekankan untuk memperoleh,
menangani, menentukan data dalam sebuah gambar. Kelompok dengan gaya kognitif verbalizer
menekankan untuk mendapat, menangani, menentukan data dalam sebuah teks (Sa’ad, 2014).

Peneliti memakai gaya kognitif visualizer dan verbalizer dikarenakan mencari tahu
kemampuan berpikir analitis peserta didik saat menentukan problerz dalam sebuah soal. Fakta yang
ada di lapangan menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis yang dimiliki oleh siswa masih
tergolong rendah. Laporan dari Mckinsey Indonesia’s Today hanya 5% pelajar Indonesia yang
mempunyai kemampuan berpikir analitis, sedangkan yang lainnya pada tingkat mengetahui
(Rupini, 2013). Rata-rata peserta didik masih tidak memahami gaya kognitif yang digunakan,
sehingga peserta didik belum bisa menggunakannya dengan maksimal. Berikut adalah indikator
berpikir analitis berdasarkan tahapan polya.

Tabel 1 Indikator Berpikir Analitis Berdasarkan Tahapan Polya

Tahapan Polyva Indikator Berpikir Analitis dalam Memecahkan
Masalah Matematika

Memahami MMasalah Membedakan bagian yvang penting dan relevan

Menjelaskan hubungan apa vang diketahui dengan apa
vang ditanva

Menyvimpulkan masalah

Merencanakan Penvelesaian Menyvusun rencana penyvelesalan

Menjelaskan keterkaitan rencana wvang dibuat dengan
masalah

Menyimpulkan rencana penyelezaian

Melakukan rencana penyvelesaian | Menggunakan strategi penyelesaian

Mhlenjelaskan hubungan antara strategi vang digunakan
dengan masalah yvang diselesaikan

Menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian

Melihat kembali penvelesaian Memeriksa kembali hasil penyelesaian

Membuktikan bahwa hasil penyelesalan sesuail dengan
vang ditanyakan

Menyvimpulkan hasil dari melihat kembali penvelesaian

Penelitian tentang gaya kognitif visualizer dan verbalizer dilaksanakan oleh Indahwati (2014)
yang memiliki judul “Profil Penalaran Mahasiswa Calon Guru SD dalam Membuktikan Rumus
Luas Bangun Datar Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”, adapun
hasil penelitiannya terselip ada perbedaan analisis hasilnya pekerjaan subjek visualizer dan
verbalizer (Indahwati, 2014a). Penelitian Indahwati membuktikan bahwa yang sering dilakukan
orang ketika memakai alat indranya mempengaruhi pemprosesan juga pengimplementasian data
yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini juga diambil dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer,
adapun yang membedakannya terdapat dalam data yang sedang diteliti. Penelitian lain dilakukan
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oleh Amilia dan Rahaju (2022) dengan judul “Kemampuan Berpikir Analitis Siswa SMA pada
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”, hasilnya
menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer dan verbalizer mampu
membedakan dan mengorganisasi, mampu memberikan atribut, serta mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana yang disusun. Siswa visualizer menggambarkan ide penyelesaian
masalah dengan panah dan menulis secara ringkas, siswa verbalizer menuliskan idenya secara jelas
serta terstruktur. Jika penelitian yang telah ada meneliti penalaran mahasiswa yang sebagai calon
guru SD dan siswa SMA, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir analitis siswa madrasah ibtidaiyah/sekolah dasat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis siswa ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian
ini dilakukan di MI Maarif Buduran Sidoarjo. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas V MI
Ma’arif Buduran. Pemilihan subjek memakai teknik purposive sampling, yakni memilih subjek
berdasarkan dari hasil angket visualizer and verbalizer question. Instrumen angket terdiri atas 20 item
yang berupa pernyataan mengarah pada gaya kognitif siswa. Hasil dari angket dipilihlah 3 peserta
didik yang memiliki gaya kognitif visualizer dan 3 peserta didik yang memiliki gaya kognitif
verbalizer di kelas V MI Maarif Buduran.

Data dalam penelitian ini yaitu hasil tes tertulis dari pengerjaan siswa tentang tes berpikir
analitis, serta data hasil dari wawancara terhadap 6 subjek. Instrument yang digunakan adalah
sebuah tes kemampuan berpikir analitis dan pedoman wawancara. Pedoman wawancara
berdasarkan indikator berpikir analitis peserta didik. Wawancara dilaksanakan ketika tes berpikir
analitis selesai dilakukan.

Keabsahan data diperiksa menggunakan triangulasi sumber. Hal ini dilakukan dengan
memeriksa kembali informasi yang telah didapat dari sumber-sumber. Teknik analisis data yang
dipakai adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan cara menilai kemampuan berpikir analitis siswa, kemudian skor yang diperoleh
siswa disimpulkan. Berikut adalah kriteria skor tiap indikator yang digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir analitis masing-masing subjek.

Tabel 2 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Analitis

Tahapan Indikaror Berpildr Skor
Polya Analitis 0 1 2
(Kurang) (Culasp) (Baik)
Ddemahann Ifembadakan Tidzk Iembadakan bagan IMambedakan
Ifzsalah (ki eremsiaing) membedakan vang penting dan bagizn yang
MMembedalzan bagian | bagian yang selevan dalam seal penting dan
vang penting dan penting dan tetzpi kumang tepar relevan dalam scal
relevan dalam soal relevan dalam soal dengan tepat
it Tidak menjelaskan | Menjelaskan IMemelazkan
(Orpeamizgng)| keterkaitan antara | keterkaitan antara keterkaitan antara
vang diketabui vang diketabui denpan | yang diketabui
Idemyelaskan dengan yang vang ditaryakan tetapi | dengan yang
keterkaitan antara ditanyakan kmrang tepat ditanyakan dengan
vang diketabu tepat
dengan yang ditanya
Idengateibuzdzan Tidzk Idenympul-kan IMenmmpul-kan
[wdrmibuting menvimpulkzn mazalzh tetapi kurang | masalzh denpan
IMenyimpulkan masalzh tepat tepat
masalzh
Iderencana- Ilembedakan Tidzk menyuzua | Menyoson zencanz Idenvozua sencana
(differomsianing) fencana penveleszian mazalah | penvelesaian
Panrelesai-an | Menyosun sencana | penveleszian matematks tetapi maszalzh
penyelesaian mazalah | masalsh kprang tepat matematikz
matematiks matematiks dengan tepat
IMengorganizasi Tidak menjelaskan | Menjelackan Manjelazkan
(orpanizing) keterkaitan antara | keterkaitan antara keterkaitan antara
Ifenjelazkan 18n1CENa Fang tencana yang dibuat £ENCENG FANg
keterzaitan antara dibuat dengan dengan mazalah dibat dengan
rencana vang dibuat | masalzh matematiks tetapi maszalzh
mazalah matematiks kurang tepat mateimatiks
matematiks dengan tepat
Ilengateibuzizan Tidzk Ienyimpul-kan IMenvimpul-kan
[Armibuting menrimpulkzn rencana penvelazaan | rencana
Menpmpulkan sencana tetzpr kumang tepar penvelesaian
rencana penvelesatan velesaian tepat
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Tahapan Indikator Berpilar Skor
Polya Analiis 0 1 2
(Kurang) (Culcup) (Baik)
Mdelakukan Idembedakan Tidak Idengpuna-kan MMengpunakan
Fencana [dfiferemrianing) mengrmnakan straten penvelesaian stratem
Panyelesai-an | Mengpunakan stratem tetzm kuany tepat penveleszian
stratem penyelesamian | penvelesaan dengan tepat
Mengorganizas Tidzk menjalaskan | Manjelackzn Ilenjelasksn
[rpanizng) keteraitan antara | keterkaitan antars keteraitan antara
Menjelaskan strategi Tang strategi Tang strategi Tang
keterkaitan antara digunzkan dengan | digunzkan denpzn digunakan dengan
strateq Tang masalzh yang masalzh yang maszalsh yang
digunakan dengzn dizelesarkan dizelezarkan tetap dizelezaikan
mazalsh yange korang tepar dengan tepat
dizelazzikan
IMengatribuzikan Tidzk menark IMenzsnk kesmpulan Manank
LA rtmibuing, kesimpulan dan dan hasl penyelesaizn | kezmpuolan dan
Idenznk kemmpulan | hasil penvelesaan | tetapn kogang tepat hasil penyelesaan
dar hasil dengan tepat
penyeleszian
hlslihat Idsmbedalkan Tidak memeriksa | Memerksa kembali hlemerntk=a
Fembak (dffferentiating) kembali haz| hanl penyelesaian kembali ha=
Denyele-zaian | Memenlksa kembali penveleszian tetzm kuang tepat penreleszian
hasl penyelezaian dengan tepat
IMengorganizas Tidzk Mlembuktkzn babwa | Llembuktikan
[rpanizng) membuktkan ha=l penyelesaian bahwra hasl
) bahvz hasl sesoal dengzn yang penvelesaian sesua
Membuktian babwa | penpelesaian ditanyakan tetapi dengan yang
hasil penyelezaian sespal dengan yang | kerang tepat ditanyakan dengzn
sesoal dengen fang | ditanyakan tepat
ditanyakan
Idengatribuzikan Tidak Menyrmpul-kan ha=l | hdenpmpul-kan
[ rmmifuting, menrimpuolkan dar melhat kembal: hazil dari mealhat
Menpimmpulkan hasil | hasil daei mebhat | penvalesaian tetapi kembali
dar: mebhat kembal: | kembali knang tepat penveleszan
penveleszian penvelesaian dengan tepat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir analitis serta wawancara
yang dilakukan terhadap enam subjek, yakni 3 subjek penelitian yang memiliki gaya kognitif
visualizer diberi kode VSLi, VSL,, dan VSL; dan 3 subjek penelitian yang memiliki gaya kognitif
verbalizer diberi kode VBL,, VBL,, dan VBL;. Berikut adalah soal tes berpikir analitis yang
digunakan pada penelitian ini.
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Fatimah hendak menyusun sebuah bangun persegipanjang dari
beberapa potongan puzzle vang berbentuk segitiga. Persegipanjang
tersebut memiliki panjang 25 cm dan lebar 16 cm. Adapun ukuran
puzzle seperti gambar berikut.

25 em 5 em

Garrhar Persegipanjang Gambar puzsle pegitiga

Hitunglah berapa banyak potongan segitiga vang dibutuhkan untuk
membentuk bangun persegipanjang?

Gambar 1 Soal tes kemampuan berpikir analitis

Dari hasil tes kemampuan berpikir analitis yang dilakukan terhadap ketiga subjek visualizer,

jawabannya dapat dilihat pada gambar berikut.

d"k? *ehGi = Y""]"“‘D D e 15 Cm
= ldor 5 = 6 em
=AM A = 5 om
T oBNpi oA - 6 wm

Ane
TR 2 Mgk beraga banyak potongan Segima ypng A
UMUK banoyn  perségi panjang )

Rutuhean

Gambar 2 Jawaban VSL; pada tahap memahami masalah

Terlihat dari jawaban di atas, subjek VSL; menulis dengan lengkap yang diketahui dan yang
ditanya. Persegi panjang disimbolkan dengan gambar bangun persegi panjang, segitiga
disimbolkan dengan gambar segitiga. Tertulis bahwa panjangnya persegi panjang adalah 25 cm,
lebarnya 16 cm, alasnya segitiga 5 cm, dan tingginya segitiga adalah 16 cm. Subjek VSL; juga

menuliskan yang ditanya dari soal tersebut.

Ecm Bom B oM scm  gem

P ow Mo seaw 3l a
lw‘he\"\vv worgur fersea) i
e 2

y arg dibvuw mwar

ada |10
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Gambar 3 Jawaban VSL; pada tahap memahami masalah

Gambar di atas adalah jawaban dari subjek VSL,, dimana subjek VSL; langsung menuliskan
pemecahan masalah, tidak ada keterangan tentang yang diketahui dan ditanya. Subjek VSL, membagi
persegipanjang menjadi 10 segitiga. Selain itu setiap alas segitiga diberi keterangan 5 cm.
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Gambar 4 Jawaban VSL; pada tahap memahami masalah

Gambar tersebut adalah hasil penyelesaian masalah matematika yang dilakukan oleh subjek
VSL; pada tahap merencanakan penyelesaian dan melakukan rencana penyelesaian. Subjek VSL;
menuliskan yang diketahui dan ditanya dalam bentuk gambar yang diberi keterangan angka.
Berikut adalah jawaban yang ditulis oleh ketiga subjek visualizer pada langkah melakukan rencana
penyelesaian.

s cm Stm Sum Soem gcem
[
= 25 om
JAA] kerdapat 10 potongan segHiGa untvie memlentvic
Persesiganjang 5 cm 5om B Om scm gem
Gambar 5 Jawaban subjek VSL; Gambar 6 Jawaban subjek VSL,
N ——
Jaof \0 k""“)"ﬁ“" SeFER  ymtulc memenvh]
\a‘““?’“ !"\'5 pjang

Gambar 7 Jawaban subjek VSL;

Hasil dari pengerjaan ketiga subjek visualizer terlihat ada persamaan. Ketiga subjek visualizer membuat
gambar 10 potong segitiga siku-siku yang jika digabung maka membentuk gambar persegi panjang.
Terdapat keterangan angka di bawah dan di samping gambar. Subjek visualizer juga menuliskan
kesimpulan di akhir jawabannya. Untuk mengetahui proses penyelesaian soal lebih jelas, berikut
adalah cuplikan wawancara dengan subjek VSL; VSL; dan VSLa,
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Berdasarkan cuplikan wawancara terhadap subjek VSL; terlihat bahwa subjek VSL; mampu
mengetahui hal-hal yang relevan dalam soal, mampu menyebutkan yang diketahui dan ditanya
dalam soal. Subjek VSL; juga mampu menyelesaikan soal dengan baik, yakni dengan cara
menggambar persegipanjang terlebih dahulu, baru kemudian menggambar segitiga di dalam

persegipanjang.

138 Attadrib: Jurna

Tabel 3 Cuplikan wawancara terhadap subjek VSL;

P Coba khat soalnya, vang kamu ketshue dalam zoal apa? Jelaskan!

WS4 Persempanjang dipenuhs dengan semtioa

P Apa saja yang kanm ketahus dars soal setelah kamu membaca scal mm?

VSLy Ada persegipanjang, pamangnya 25 cm dan lebarnya 16 cm. Alas
segation 5 om trus tingginya 16 em

P Sekarang yang ditanya apa?

VSL1 Hitunglah berapa banvak potongan segitipa vang dibutuhlean untuk
membentuk banoun persempanjang

P Kearmu biza gak memelaskan lagi masalzh dalam soal dengan bahaza
Learmu sendin? Jelaskan!

VSL1 Fatimah pengen menvusun sebuah bangunan persegipamang.
Persempanjangnya punya panjang 23 cm dan lebar 16 cm, alas
segitiganya 5 em, terus tingginya 16 em. Disuruh menghitung berapa
segihiganya supaya Fatimah biza membuat bangun persegipamjang.

P Rencana kanmu uatuk menvelesaikan masalah matematika apa saja?

VSL1 Menggambear persepipamang terns di dalamnya al gambar segitis

P Mengapa kamu menggunakan cara menggambar?

VS, Karena lebith gampang, yang alm pikirkan langsung nogambar

P Apakah rencana vang kamu buat bisa digunakan untuk menyelesailan
masalah matematika? Jelaskan!

VSL1 Biza. Masalahnya hams menyusun semtion, aln gambar saja segitipa di
dalamnva persempanang

P Sekarang jelaskan langkah-langkah kamm dalam menyelesaikan
masalah gimana taci?

V5L Pertama menggambar persegipanjangnya dulu, terus di dalamya aku
gambar banyak segitiga yang uluran alasnya 5 em

P Jelaskan kesimpulan dan hasil pekeqaanmu?

VSL1 Terdapat 10 potongan segitipz untuk memenuhi bangun

persepipanjang

Tabel 4 Cuplikan wawancara terthadap subjek VSL,

P Kanmns tau ngoak apa szja vang diketahui dalam sozl ind® Jelaskan!

VELx Luas persegipanjang

P Luasavs ity vang mans?

R Yang 25 kali 16. 25 cm panjang, lebarnva 16 em

P Ada lag: vang diketzhui atzu enkuop?

Vel Luas segitios vaito slasnya 5 om dan tingminve 16 cm

P Yang ditanya dalam sosl apa

R, Berapa banvak potongan segitiga vang dibutuhkan uatuk membentuk
persegipaniang

P Kamu hisa gak menvampaikan ke kakalk lagi masalah dalam soal
denizan bahasamu sendin? Coba jelasksnl

VEL; Ada persegipanjang, penjangnya 23 cm, lebarnya 16 cm, sama ada
semitiga alasnya 3 cm, binggmaya 16 cm, kemudian dibatung berapa
banvak potongan segitiza vang dibotuhkan untuk membentuk
pecsemipaniang.

P Terus rencana kamo tadi dalam menvelesaikan masalah matematika
apa sajal

VEL; Mengpambar pessesipanians dibagl menjadi segitics

F Langkah-langkah kamu dalam menvelesaikan masaleh gimana tadi?

VELx Pertema menogembar persegipanjanys, Dibagi menjads semitiza

P Membazi simana maksudnya?

ViL: 5 om, Sem, Sem, 5 em, 3 om (menunjuk ales segitigs pada jewaban
tertulis)

P Jadi setelah kamwv bentok menjadi segitiza, kamu noepain lagi?

WEL: ¥a dihitung sesitizanva ada berapa, ternvatz ada 10.

P Jelaskan kesimpulan dad hasil pekerjsanmu?

EL; Jadi potongan segitiga vang dibutuhkan uatuk membentuk bangun
persemipaniang ada 10

P Bagaimana cara kamu mensoreks: jawaban?

VEL, MMenjumlahkan zlasnya segitiga. kalau totalnrz 25 em berarti benar.
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Berdasarkan paparan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek VSIL;sebenarnya mengetahui
apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal. Hanya saja subjek VSL,tidak menuliskannya
pada lembar jawaban. Subjek VSL, menjelaskan bahwa penyelesaian soal yang digunakan adalah
menggambar persegipanjang kemudian dibagi menjadi segitiga.

Tabel 5 Cublikan wawancara terhadap subiek VSLa
P Apa zaga vang diketab di soal? Famo o gak"
VL. Pampang persempanjang zama dengan 25 cm, lebar perzeppanjang

sama dengan 16 e, alas septiza sama denpan 3 om, tagm sembea
saima denzan 16 con

F Falo vang ditanvakan dalam soal apa?

V3L, Berapa zegitiga vang dibutshkan wnmok membentuk bangon
persempanjang

F Apakah vang diketabni ada hubongannya dengan yang ditanya

V5L, Pampanenva persempanane unmk mencan banvak semtipa vang
dibutuhkan

P Apa rencana kamu untuk meavelszaikan mazalah e

V3L, | Membag persampamnans supara jadi segtiga yang banyak

F Mengapa kamu menyusen rencana tersebut?

V5L, Earena aku taunva Cuama g:m

E Agpakah rencanz terzebur biza dipunakan untok menyelesaikan mazalah

matematika? Jelaskan!

V5L, Biza. Pa.ﬂ]mgnm per:segpaﬂ]mg kan 25 om, dibag bag 3 cm ajabiar
membentuk sazitiza

P Apakah kamms vakin dengan casa in:® Kenapa®

V3L, | Yzmn Farena yang dican banyak ;E.gmga untuk membentuk
perserpanjang, aim bavangn kalo main puzzle kan segtipanra hams

digabrong,

F Langhah-langiah kamu dalam menyelessikan masalah zpa saja tad:?
Partams tzd: kzmo npapain?

W3L. | hlenggambar yang dikstahu:. Kemuodian menulis vang ditanya, terus
dijawrab.

P Baraimana cara kamu menjavabavas

V5L, :'LIEﬂ.Ea.mba.t pers%pania.ﬂg dulu, temz akn bz.g1 Mazing-mazing 5 cm.

F Apa kamu membaginyz membentok sepitiga?

W3La Eﬂgalf_ Ao bag jadi perseppanang kel duls, skumnnya 3 em. Ads
5 persempamany kecil, ters 2l bag j2d: duz semuoanya. Eenmkf"'a

jad: seprbiea.

P Jelaskan kesmpulzn dari hawl pekesnaznmuol

V3L, | Jadi terdapat 10 potongan semtip vang dibutohian wamk membennl
bangun parsempaniang

P Apakah kamm memerizsa kembah hasl jwabanmu?

W3L. | Dibaca sato-sate. Sozlnya aku baca lag, tems jawabanto wiliar lag.
Al hitone jupa semtipanva sams panjang alasova.

Berdasarkan cuplikan wawancara pada subjek VSL; subjek mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanya dengan baik. Subjek menyebutkan panjang persegipanjang 25 cm dan lebar
16 cm, alas sebuah segitiga adalah 5 cm, dan tingginya 16 cm. Pada saat merencanakan
penyelesaian, subjek menggambar persegipanjang terlebih dahulu, kemudian membagi
persegipanjang supaya menjadi beberapa segitiga.
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Berikut adalah hasil pemecahan masalah subjek VBL,, VBL,, dan VBL;

ik I3 5
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Gambar 8 Jawaban subjek VBL, Gambar 9 Jawaban Subjek VBL,
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Gambar 10 Jawaban subjek VBL;

Ketiga gambar di atas adalah hasil penyelesaian masalah matematika yang dilakukan
oleh subjek verbalizer, yakni subjek VBL; subjek VBL, dan subjek VBL; Pada hasil dari
subjek terlihat langkah-langkah dalam menyelasaikan soal dituliskan secara runtut. Hal yang
diketahui dalam soal dan hal yang ditanya dalam soal juga ditulis dengan lengkap. Subjek
menuliskan bahwa persegipanjang memiliki lebar 16 cm, panjang dari persegipanjang adalah
25 cm, segitiga alasnya 5 c¢cm, dan 16 cm sebagai tinggi dari segitiga. Setelah hal yang
diketahui dan ditanya sudah ditulis, langkah selanjutnya adalah menghitung luasnya persegi
panjang dengan menggunakan rumus, selanjutnya rumus luas segitiga ditulis pada lembar
jawaban. Pada tahap melakukan rencana penyelesaian, ketiga subjek verbalizer menuliskan
setiap tahapan yang dilakukan. Subjek verbalizer menggunakan rumus luas persegipanjang
dan luas segitiga. Luas persegipanjang dihitung terlebih dahulu, kemudian dibagi dengan
luas segitiga. Untuk mengetahui proses penyelesaian soal lebih jelas, berikut adalah cuplikan
wawancara yang dilakukan terhadap ketiga subjek verbalizer.
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Tabel 6 Cuplikan wawancara terhadap subjek VBL;

P Apa szja vang diketahui dalam soal? Jelaskan!
VEL, Panjang dari persegipanjang 25 cm, lebar persegipanjang 16 cm, sama alas segitiga 5
cin, sama tingg segitiea 16 cm

P Lalu vang ditanva apa?

VEL, Mencari berapa banvak potongan sepitiga vang dibutuhkan untuk membentuk
bangun persegipanjang

P Ada hubungannya tidak vang diketalhnd dengan vang ditanyakan?

VBL, Ada. Yang diketahui itu kan dibutuhkan untuk menjawab soal, untuk mencari luas
persegipanjang dan luas segitiga dulu, bar mencan vang ditanya

P Apa rencana vang kamu lakukan untuk menvelesakan masalah ini?

VEL, Mencari luas dari persegi Panjang, sama mencari luas segitiza. Ters setelah itu
luasnva dibagi

P Mengapa kamu menvusun rencana tersebut?

VEL, Menumitku sih lebih mudah.

P Apakah rencana vang kamu buat bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah

matematikar Jelaskan!
VEL, Bisa, untuk mencari banyak segitiga bisa dengan membagi luas persegi panjangnya.
Dibagi dengan luas segitipa.

P Bagaimana menghitungnya?

VEBL, Menghitung luas persegi panjang vakni Panjang dikali lebar sama dengan 25 x 16 =
400 cm.

P Kemudian menghitung apa lagi®

VEL, Menghitung luas segitiga Y2 x alas x tinggd sama dengan 1/2 % 5 X 16 sama dengan
40. Setelah it luas persegi panjang 400 dibagi dengan luas segitiga 40, hasilnya 10.
P Jelaskan kesimpulan dari hasil pekerjaanmu?

VEL, Ada 10 segitiga vang dapat membentuk perseg panjang

Tabel 7 Cuplikan wawancara terhadap subjek VBL;

P Kamu tau tidak apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan!

VEL; Panjang persepipanjang, lebar persegipanjang, alas segdtiga sama tingsd segitipa

P Terus yang ditanya apa?

VBL; Berapa banvak potongan segitiga vang dibutuhkan untuk membentuk bangun
persegipanjang.

P Daarni vang diketahui ada tidak hubungannya dengan vang ditanya ?

VBL; Ada, panjang dan lebar persegipanjang ity untuk mencari luas persegi panjang, terus
tingg segitiga dan alasnya untuk mencarn luas segitiga

P Yang ditanya kan banyak sepitipa, bukan luasnya persegipanjang dan segitiga?

VEL; Luas perseqd pamjang dibagd luas sepitipa. itu nanti jadi hasilnya.

P Apakah kamu bisa menyimpulkan kembali masalah dalam soal dengan bahasamu
sendiri? Jelaskan!

VBL; Ada potongan puzzle yang bentuknya segitiga, alasnya 3 cm tingginya 16 cm.
Kemudian pertanyaannya berapa potongan segitiga yang dibutuhkan untuk
membentuk persegipanjang vang panjangnva 25 cm dan lebarnya 16 cm

P Rencana kamu untuk menvelesaikan masalah matematika dengan cara apa tadi?
VBL; Mencari luas persegi panjang dibagi sama luas segitiga
P Bagaimana cara kamu menvelesaikan masalah?

VBL:; | Menghitung luas persegi panjang sama dengan Pamjang x lebar |, 25 X 16, sama
dengan 400. Luas segitiza sama dengan % x alas x tinggr, vaitu %2 x 3 cm x 16 cm, Yz
% 80 sama dengan 40. terus 400 dibap 40 samz dengan 10.

P Apakah cara yang kamu gunakan ada hubungannya dengan vang ditanyakan?

VBL; Luas persegipanjang dibagi luas segitiga, bisa untuk menjawab vang ditanya

P Kesimpulan dari jawaban kamu apa?

VBL; Banyak potongan segitiga vang dibutuhkan membentuk bangun persegipanjang ada
10.
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Tabel 8 Cuplikan wawancara terhadap subjek VBL;

i

P Kamu tahu gak apa saja vang diketahui dalam soal? Jelaskan!

VEL; | Ukuran panjang, ukuran lebar

P Ukuran panjangnvya yang manar

VBL; | Yang i, 25 cm (sambil menunjuk gambar persegipanjang)

P kalau lebarnya yang mana?

VBL:; | 16 cm

P Pada gambar segitiga ada vang kamu ketahui gakr

VBL; | Panjangnva 5 cm (menunjuk alas segitiga), lebamvya 16 em (menunjuk tingei segitiga)

P Terus kalau vang ditanvya apa?

VBL; | Potongan segitiga yang dibutuhkan untuk membentuk bangun persegipanjang

P Apa saja rencana kamu untuk menvelesatkan masalah ini?

VBL; | Mencar luas persegipanjang dan segitiga

P Bagaimana cara kamu menvelesaikan masalah?

VBL:; | Menghitung luas persegipanjang dan menghitung luas puzzle segitiga, lalu hasil luas
persegipanjang dibagi dengan luasnya puzzle segitiga

P Kesimpulannya dan hasil pekerjaanmu apa?

VBL; | Jad:i banyak potong segtiga vang dibutuhkan untuk bangun persegipanjang adalah 10
potongan segitiga.

Berdasarkan cuplikan wawancara terhadap ketiga subjek verbalizer, terlihat bahwa ketiga
subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Rencana yang
digunakan oleh ketiga subjek pun sama, yakni menghitung terlebih dahulu luas persegi Panjang
dan luas segitiga, kemudian membaginya menjadi potongan segitiga. Menurut subjek verbalizer,
cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah memiliki hubungan dengan apa yang
ditanyakan dalam soal. Ketiga subjek juga mampu memberi kesimpulan dengan benatr.

Pembahasan
Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Bergaya Kognitif Visualizer

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif visualizer (VSL;, VSL,, dan VSL;s) pada
tahap memahami masalah tergolong baik, karena mampu menyebutkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan tepat dan lengkap. Ini artinya peserta didik visualizer mampu
membedakan bagian yang penting dan relevan dalam soal. Peserta didik visualizer cenderung
menggunakan simbol segitiga dan persegipanjang untuk menyebutkan apa yang diketahui.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Septiani, 2018) yang mengatakan bahwa untuk
mempermudah dalam memahami soal, peserta didik gaya kognitif visualizer menggambarkan
kembali apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Selain itu peserta didik bergaya kognitif
visualizer juga mampu menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanya
serta menyimpulkan masalah dengan baik. Berikut adalah hasil pekerjaan subjek VSL;, VSL,,
dan VSI; pada tahap memahami masalah.

Pada tahap merencanakan peneyelesaian, peserta didik visualizer (VSLi, VSL, VSLs)
mampu merencanakan penyelesaian dengan baik. Pada tahap pelaksanaan rencana yang
dibuat, peserta didik visualizer tergolong baik. Penyelesaian yang digunakan beragam, ada
yang membagi bangun persegipanjang menjadi banyak segitiga dan ada yang menggambar
persegipanjang terlebih dahulu kemudian membagi menjadi persegi panjang kecil, setelah itu
dibagi secara diagonal menjadi segitiga. Ada pula yang membagi Panjang persegipanjang
dengan alas segitiga (Adimsyah, Fauzi, & Rofiq, 2023; Ulum & Syafi’i, 2022). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Indahwati, 2014b) yang mengatakan bahwa kebiasaan dalam
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penggunaan alat indera mempengaruhi pemrosesan serta penerapan informasi yang
diperoleh.

Pada tahap melihat kembali penyelesaian, subjek visualizer mampu menjelaskan cara
memperoleh hasil pemecahan masalah matematika dan mampu membuktikan bahwa
hasilnya sesuai dengan apa yang ditanyakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kategori
kemampuan berpikir analitis siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer tergolong baik.
Kecenderungan siswa visualizer menyelesaikan masalah menggunakan gambar sejalan dengan
pendapat Grabowski dan Jonnasen yang mengatakan bahwa siswa bergaya kognitif visualizer
lebih berorientasi pada gambar, peta maupun diagram (Mendelson, 2004).

Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Bergaya Kognitif Verbalizer

Pada tahap memahami masalah, kemampuan berpikir analitis peserta didik yang
memiliki gaya kognitif verbalizer tergolong baik. Peerta didik verbalizer mampu
membedakan bagian yang penting dan relevan dalam soal, dengan cara menyebutkan yang
diketahui dan ditanya menggunakan kata-kata. Setiap unsur yang diketahui dan ditanya ditulis
lengkap oleh peserta didik verbalizer. Kemampuan peserta didik verbalizer tergolong baik
ketika menjelaskan keterkaitan yang ditanya dengan yang diketahui, sedangkan ketika
menyimpulkan masalah tergolong cukup. Kecenderungan peserta didik verbalizer
menggunakan kata-kata ketika menyebutkan yang diketahui dan ditaya sesuai dengan
pendapat Grabowski dan Jonnasen bahwa peserta didik bergaya kognitif verbalizer lebih
berorientasi pada kata-kata (Mendelson, 2004).

Pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek verbalizer mampu menyusun rencana
penyelesaian dengan baik. Subjek verbalizer juga tergolong baik ketika menjelaskan
keterkaitan antara rencana yang dibuat dengan masalah yang harus dipecahkan. Pada tahap
melakukan rencana penyelesaian, penggunaan konsep matematika secara langsung dan
strategi yang digunakan sama, serta tahapan penyelesaian yang berurutan dan detail dapat
dikatakan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif verbalizer lebih lengkap
dan berurutan dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Skem bahwa individu yang memiliki simbol verbal lebih analitis dalam
menunjukkan secara detail dan berurutan (Sa’ad, 2014).

Dalam penerapan pemecahan masalah, subjek verbalizer cenderung menggunakan
kata-kata. Hal ini sesuai dengan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Ilma,
2017), bahwa peserta didik yang memiliki gaya kognitif verbalizer dalam memecahkan
masalah matematika cenderung menggunakan kata-kata dan cenderung memakai strategi
yang sama. Subjek verbalizer juga tergolong baik dalam memberikan penjelasan mengenai
keterkaitan antara strategi yang digunakan dengan masalah yang harus dipecahkan. Pada saat
menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian, peserta didik yang memiliki gaya kognitif
verbalizer tergolong cukup. Pada tahap melihat kembali penyelesaian, siswa gaya kognitif
verbalizer memeriksa kembali hasil penyelesaian dengan baik. Siswa gaya kognitif verbalizer
mampu membuktikan bahwa hasil penyelesaiannya sesuai dengan yang ditanyakan. Dalam
menyimpulkan hasil dari melihat kembali penyelesaian, siswa gaya kognitif verbalizer
tergolong baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir analitis peserta didik yang memiliki gaya kognitif visualizer dan verbalizer dalam
memecahkan masalah matematika tergolong kategori baik. Peserta didik yang memiliki gaya
kognitif visualizer cenderung menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan menggunakan
gambar pada tahap memahami masalah. Sedangkan pada tahap merencanakan penyelesaian,
cenderung menggunakan gambar bangun untuk menyatakan kembali masalah. Pada tahap
melakukan rencana penyelesaian, peserta didik visualizer menggunakan konsep matematika
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dengan baik. Peserta didik visualizer dapat menjelaskan hubungan antara konsep matematika
dengan apa yang ditanyakan. Selain itu, cenderung menggunakan strategi yang berbeda. Peserta
didik visualizer dengan mudah mampu menjelaskan kembali tahapan-tahapan pemecahan
matematika dan menarik kesimpulan dengan baik.

Kemampuan berpikir analitis peserta didik yang memiliki gaya kognitif verbalizer,
cenderung menyebutkan yang diketahui dan ditanya menggunakan kata-kata. Peserta didik
verbalizer juga mampu menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanya. Pada
tahap merencanakan penyelesaian, peserta didik verbalizer mampu menyusun rencana dengan
baik, serta menjelaskan keterkaitan antara rencana yang dibuat dengan masalah yang harus
dipecahkan. Pada tahap melakukan rencana penyelesaian, peserta didik verbalizer menggunakan
strategi penyelesaian yang sama, yakni menggunakan rumus luas persegipanjang dan luas segitiga.
Pada tahap melihat kembali penyelesaian, peserta didik mampu membuktikan bahwa hasil
pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang ditanyakan. Hal ini dilakukan dengan cara
menjelaskan proses penyelesaian masalah dan cenderung menyimpulkan dengan kata-kata.
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